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Penelitian ini berjudul Tinjauan Fiqh Jinayah Terhadap Sanksi 

Bagi Pelaku Terorisme Di Indonesia Menurut Undang-Undang Nomor 

15 Tahun 2018 Tentang Tindak Pidana Terorisme. Terorisme yg 

dikenal dengan istilah Al-irhab yang bisa dipahami berarti 

menimbulkan atau menyebabkan rasa takut, sedangakn dalanm kamus 

besar bahasa Indonesia adalah puncak arti kekerasan. Terorisme 

sebagai kejahatan yang sifatnya mengganggu stabilitas negara dan 

ketertipan umum, suatu kejatahan secara terang-terangan dengan cara 

tindak kekerasan. 

Dua hal yang dianggap sebagai fokus penelitian. Pertama, 

bagaimana sanksi bagi pelaku terorisme menurut undang-undang 

nomor 5 tahun 2018 tentang tindak pidana terorisme. Kedua, 

bagaimana tinjaun fiqh jinayah terhadap sanksi bagi pelaku terorisme 

menurut undang-undang nomor 5 tahun 2018 tentang tindak pidana 

terorisme.  Tujuan penelitian untuk mengetahui sanksi bagi pelaku 

terorisme menurut undang-undang nomor 5 tahun 2018 tentang tindak 

pidana terorisme dan mengetahui tinjauan fiqh jinayah terhadap sanksi 

terorisme menurut undang-undang nomor 5 tahun 2018 tentang tindak 

pidana terorisme. Metode yang dipakai dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian pustaka (library research). Sumber data yang 

digunakan adalah sumber data pustaka yang terdiri dari bahan hukum 

primer dan sekunder. Bahan hukum primer adalah sumber data pokok 

yang digunakan sebagai sumber rujukan untuk memproleh data, seperti 

al-Qur’an, al-hadits, Undang-undang dan buku-buku yang berkaitan 

dengan objek penelitian. Bahan hukum sekunder adalah sumber data 

yang memberikan penjelasan terhadap data-data primer berupa, 

majalah, makalah-makalah ilmiah dan data lain yang berkaitan dengan 

objek penelitian. 

Dari hasil penelitian  menyimpulkan bahwa adapun sanksi 

tindak pidana teroisme menurut Undang-undang Nomor 5 tahun 2018 

tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme, yaitu pidana penjara 

paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun, 

pidana penjara seumur hidup, atau pidana mati. Dan dengan sengaja 

menjadi anggota atau merekrut sebagai organisasi terorisme, dengan 

pidana penjara paling singkat 2 (dua) tahun dan paling lama 7 (tujuh) 

tahun. Sedangkan dalam fiqh jinayah yaitu berupa jarimah hirabah 

dengan hukuman mati atau disalip dengan cara dipotong tangan dan 

kakinya secara silang atau diasingkan dari tempat tinggalnya.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan  R.I Nomor 158 Tahun 1987 dan No. 

0543b/U/1987 Tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Nama Penulisan 

 „ Alif ا

 Ba B ب

 Ta T ت

 Tsa S ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Zal Z ذ

 Ra R ر

 Zai Z ز

 Sin S س

 Syin Sy ش

 Sad Sh ص

 Dhod Dl ض

 Tho Th ط

 Zho Zh ظ

 ‟ Ain„ ع

 Gain Gh غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M م

 Nun N ن

 Waw W و

 Ha H هـ

 „ Hamzah ء

 Ya Y ي
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 Ta (Marbutoh) T ة

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 متعقد يه

 عدة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‟aqqidin 

„iddah 

C. Ta’marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبت

 جسيت

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 Ditulis Karamah al-auliya كرا مت الاوانياء

 

Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 
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 Ditulis Zakatulfitri زكا ة انفطر

 

 

 

 

D. Vokal Pendek 

  َ  

  َ  

  َ  

Fathah 

 

Kasroh 

 

Dammah 

Ditulis 

 

Ditulis 

 

Ditulis 

I 

 

a 

 

u 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جا ههيت

fathah + ya‟ mati 

 يسعى

kasrah + ya‟ mati 

 كريم

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

Jahiliyyah 

a 

yas‟a 

i 

karim 
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dammah + wawu 

mati 

 فرود

ditulis 

ditulis 

u 

furud 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya‟ mati 

 بيىكم

Fathah + wawumati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan 

dengan Apostrof 

 ااوتم

 اعد ث

 لءن شكرتم

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a‟antum 

u‟iddat 

la‟insyakartum 

 

H. Kata sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 انقران

 انقيا ش

ditulis 

ditulis 

Al-Qur‟an 

Al-Qiyas 
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b. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan 

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf / (el) nya. 

 انسماء

 انشمص

Ditulis 

Ditulis 

as-sama 

asy-syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya. 

 ذوي انفرود

 اهم انسىت

Ditulis 

Ditulis 

Zawi al-furud 

Ahl as-sunnah 
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